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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulasn

Dari hasil penelitian vang dilakukas mengena analims restko eistemafis

dan tingkai keuntungan saham di BET (Studl Fases Tige Perocabiun Iadustn

Barang Konsumst), maka didapatkar kesimpulan sebaga berther

Jroad

Tingkat keuntungan ssham yang diperoleh dui 3 perusslsan Iadusin
Barang Konsumsi vang diteliti dapat dilibat dari hasil perbiungan dengan
menggunakan asalizis regresi. Dari ketiga perusahaan Industri Barang
Konsumsi yang diteliti saham AdeS Alindo Pufera Setia adalah sahain vang
memberikan tingkat keuntungan tertinggi yaitu sebesar 3.7484 (Lihat tabel
IV.3). Sedangkan saham yang memberikan tingkat keuntungan terendah
adalah saham PT Gudang Caram vaitu sebesar ¢.7574 (Lihat tabel IV.4).

Besarnya resiko  sistemafis  dan  pengarubuya  terhadap  tingkat
keuntungan saham yang dipercleh masing-masing perusahaan umumaya
.egatif Analisis tersebut menunjukan bahwa semakin besar tingkat resiko
maka semakin kecil tingkat keuntungan yang dipercleh. Penerapan model
keseimbangan Capital Asset Pricing Model (CAPM) lidak relefan dengan
kondisi Bursa Efek Jakarta khususnya untuk periode Januari 1598 -
Desember 2000. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat suku bunga bebas

resiko dibandingkan dengan return pasar (Ra<Rf) sehingga market risk
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premium negatif vang akhirnya menyebabkan hubungan vang fidak
signifikan antara resiko sistematis dan tingkat keuntungan vang diharapkan.

Hubungan antara resiko sistematis dan tingkat keunungan vang diharapkan,
dapat dilihat dari hasil perlutungan dengan menggunakan koefisien korelasi

vaitn PT Musttka Ratu sebesar 042356 {Lihai bal:8), PT AdeS Alsindo
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Pufera Setia sebesar 0.260% {Likat hal: ) dan PT Cudang Cwram sebesar

3.6791 (Lihat hal:73). Dacm ketiga perusalipun Dadiard Mupzire Eousouan

LS

vang difeliti tidak satupun vang

resiko dan Lagkat Keunlungait,

B, Saran-saran

1.

Untuk menghindsri terjadinva kerugian/capital loss yang terjadi sebaiknya
seorang investor dianjurkan agar ferlebih dalmlu meneliti keadaan pasar
saham, apakah dalam keadasn stabil atan fidak. Hal ini penting untuk
diketahui, karena dengan melibat keadaan pasar seperti yang terjadi pada
tahun 1958 dimawa tinglkat bunga bebas resiko sangai tinggl dibandingkan
dengan return pasar, tenfa saja skan lebih baik jika sgecrang investor
mepanamkan dananya pada tingkst bunea bebas resike {SBI). Kondis:
pereionomian vang memburuk, situasi politik yang tidak stabil jugza perlu

diperhatikan untuk menghindari resiko sistematis dalam berinvestasi.
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Bagl perusahsan Industri Barang FKonsumsi dengan adanya kondisi
perekonomian yang sedaog lesu tentunya keuntungan vang diterima akan
berkurang. Hal vang perty dilakukan adalah melakukan penghematan biaya
operasional, misalnva dengan mencart behan bake vang dekat dengan Jokasi.
Curg fain yang dapat ditekukan adsiah membuar produl bary vang bermum

dengan harga lebih terjangkau sehingga tetap diminati cleh masvarakat.

ivengan adanya kondis perekogonmian vang sedang meugalami penurunay

sebatknva pemerintah mengeluarkan  kebijsksanuan-kebijaksanaan  vang

1]

mendukung. uwnsalnys dengan cara mengurangl beban pajak, memperbaik
penarikan tingkat suka bunga agar relatif stabil. Dengan cara ini diharapkan

masyarakat tertarik untuk menginvestasikan dananva kembali dipasar modal.
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